







 Simpulan dalam penelitian ini ada tiga. Pertama, profil penyimpanan vaksin 
di puskesmas kota Padang menunjukkan bahwa sebahagian besar puskesmas telah 
melengkapi jenis dan alat penyimpanan berdasarkan standar yang ditetapkan. 
Kedua, profil penyimpanan vaksin pada puskesmas di kota Padang menujukkan 
bahwa sebahagian besar puskesmas telah menyesuaikan suhu tempat penyimpanan 
vaksin berdasarkan standar yang ditetapkan. Ketiga, profil penyimpanan vaksin 
pada puskesmas di kota Padang menujukkan bahwa sebahagian besar puskesmas 





 Berdasarkan simpulan di atas, maka perlu disarankan 3 hal. Pertama, pihak 
puskesmas lebih berkordinasi dengan pihak dinas kesehatan untuk pembaharuan 
dari segi alat penyimpanan. Hal ini perlu mendapat perhatian yang serius agar alat 
penyimpanan pada puskesmas-puskesmas di kota Padang telah memenuhi standar. 
Tambahan lagi, perlu dilakukan simulasi penggunaan alat-alat penunjang 
penyimpanan vaksin agar pengetahuan cara pengoperasian alat pada puskesmas 
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tidak ditemukan. Kedua, pihak dinas kesehatan diharapkan memberikan sosialisasi 
terhadap pihak puskesmas yang berada di kota Padang terkait cara menyimpan dan 
mengelola vaksin. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan prosedur yang 
mendasar, seperti pengetahuan mengenai suhu yang standar untuk menyimpan 
vaksin dalam tempat penyimpanan sehingga vaksin yang tersimpan tidak 
kehilangan potensi, dan tidak mengalami kerusakan. Ketiga, kondisi tempat 
penyimpanan vaksin memerlukan kesadaran dari pihak puskesmas dan pengawas. 
Hal ini difungsikan untuk mengatasi persoalan seperti keadaan pintu yang tidak 
tertutup rapat dan adanya obat, bahan atau produk biologis, bahkan makanan, dan 
minuman, yang diletakkan bersamaan dengan vaksin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
